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ABSTRAK

Sekolah Islam elite menjadi model pendidikan yang
diminati kelas menengah perkotaan. Sekolah ini muncul
pertama kali di era 60-an dengan berdirinya YPI Al-Azhar.
Seiring berjalannya waktu, bermunculan juga sekolah Islam
serupa di berbagai kota di Indonesia. Karakteristik sekolah ini,
di samping berbiaya mahal, juga memiliki fasilitas yang lebih
lengkap dibandingkan sekolah milik pemerintah. Oleh karena
itu, hanya kalangan menengah atas yang memiliki kecukupan
finansial yang mampu menyekolahkan anak-anak mereka ke
institusi pendidikan semacam ini.

Dengan berkembangnya Yogyakarta sebagai kota
pendidikan dan sekaligus sebagai fertile ground dari investasi
ekonomi yang ditandai dengan peningkatan jumlah pusat
perbelanjaan dan jalur transportasi antar propinsi, sekolah
swasta kemudian banyak didirikan untuk memfasilitasi
harapan dari kelompok menengah atas, tanpa kecuali para
keluarga Muslim. Berbasis permasalahan ini, disertasi ini
berupaya untuk mengkaji permasalahan tersebut. Tiga
pertanyaan utama yang ingin dikaji dalam disertasi ini antara
lain: (1) Mengapa sekolah Islam elite muncul dan berkembang
di Yogyakarta? (2) Bagaimana karakteristik sekolah-sekolah
Islam elite di Yogyakarta? (3) Mengapa kelas menengah
muslim menyekolahkan anak-anak mereka ke sekolah Islam
elite?

Teori-teori yang melandasi kajian ini adalah teori Habitus
dari Pierre Bourdieu dan aspirasi pendidikan kelas menengah
dari Christoper J. Crook. Kedua teori ini diaplikasikan untuk
melihat secara kritis pertumbuhan dan perkembangan sekolah
Islam elite sebagai bagian dari dinamika pendidikan Islam
modern. Kehadiran lembaga ini telah memberikan dan
memfasilitasi ruang sosial kepada kelas menengah muslim di
perkotaan untuk menentukan sekolah mana yang sesuai dengan
ekspektasi sosial mereka dan menjadi alternatif pendidikan
Islam di luar madrasah dan pesantren

Keseluruhan temuan penelitian diperoleh  melalui
pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data baik dari
literatur maupun field work. Literatur bersumber dari studi-
studi pendahuluan terhadap disertasi, jurnal, media cetak, dan
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dokumen-dokumen penting yang dikeluarkan baik berupa buku
maupun makalah dari ketiga sekolah tersebut. Pengumpulan
data lapangan melalui (1) observasi, (2) wawancara mendalam,
dan (3) dokumentasi. Data lapangan diambil dari tiga Sekolah
Islam elitedi Yogyakarta yang menjadi subjek penelitian ini.

Temuan dalam penelitian ini  menegaskan bahwa
kemunculan sekolah Islam elite di Yogyakarta dilatarbelakangi
oleh kepentingan para aktor yang ingin menghadirkan lembaga
pendidikan Islam berkualitas, tetapi tetap sejalan dengan
kebijakan pendidikan nasional. Karakteristik ~Al-Azhar
Yogyakarta sebagai sekolah Islam elite non-partisan
menegaskan bahwa sebagai lembaga pendidikan Islam modern
yang mencoba menarasikan pemahaman Islam moderat dan
tidak terafiliasi pada ideologi tertentu. Sedangkan Budi Mulia
Dua mencoba menghadirkan pendidikan Islam yang
mengedepankan egaliterianisme, inklusivitas, yang mencoba
menampilkan nilai-nilai keislaman secara substantif. Namun,
tidak melupakan kewajiban terhadap sesama manusia. BIAS
(Bina Anak Sholeh) mencoba mengargumentasikan sebagai
sekolah Islam elite yang mengkonstruksikan sebagai lembaga
pendidikan Islam yang tetap berpijak pada keseimbangan
transformasi pengetahuan agama dengan Sistem Pendidikan
Nasional. Dalam perkembangannya, sekolah Islam elite telah
berhasil memposisikan dirinya sebagai lembaga pendidikan
yang berhasil mengintegrasikan pengajaran umum dan
pengetahuan agama dengan tetap mengakomodir Sistem
Pendidikan Nasional. Kehadiran sekolah Islam elite turut
memicu kesadaran kelas menengah dalam mengaktualisasikan
simbol dan identitas agama di ruang publik dan menganggap
sekolah Islam bagian dari investasi kesalehan dalam
menanamkan moral dan etika kepada putra-putri mereka sesuai
dengan ajaran agama.

Kata Kunci: Kelas Menengah, Sistem Pendidikan,
Aspirasi, Identitas, Kesalehan
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ABSTRACT

Initiated in the 1960s with YPI Al-Azhar, elite Islamic
schools are becoming an education model favored by urban
middle-class group and have provoked cities throughout
Indonesia take similar action. Their expensive school fee and
relative complete facilities make middle-class families only
whose financial support is quite good able to access.

As a student city and a fertile ground for investment,
Yogyakarta is an excellent place for private schools to
establish to accommodate the middle ups’, including muslim
families, need. This phenomenon underlies the dissertation.
Three main questions being studied are as follows. (1) Why do
elite Islamic schools flourish in Yogyakarta? (2) What are the
characteristics of such schools? (3) Why do middle-class
muslim families send their children to these types of school?

Both Habitus theory from Pierre Bourdieu and aspiration
of education for middle-class theory from Christoper J. Crook
are applied to overlook critically the growth and development
of the schools as part of the dynamics of modern Islamic
education. Not only have the institutions provided a social
room for urban muslim families to decide which schools meet
their social expectations but also acted as alternative to Islam
education other than madrasah and boarding schools.

Using qualitative approach, the study obtains data from
both literature and field work. The former relies on available
works: dissertations, journals, print media, and necessary
documents, papers and books, from respected schools. Data
were obtained by observation, in-depth interview, and
documentation. Field data were drawn from three elite Islamic
schools, the subjects of the study, in Yogyakarta.

The results confirm that the idea of elite Islamic schools in
Yogyakarta was backgrounded by the eagerness to provide
qualified Islamic  education without neglecting the
government’s policy on it. Characterized as a non-partisan
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Islamic school in Yogyakarta, Al-Azhar is a modern Islamic
school that vocalizes moderate Islamic belief with no specific
ideology affiliation. Budi Mulia Dua presents Islamic
education emphasizing egalitarianism, inclusivity, and
introduces Islamic values substantively without ignoring
person to person relationship. BIAS (Bina Anak Sholeh) is set
as an elite Islamic school that tries to balance between religion
and the National Education system. Elite Islamic schools
successfully position themselves as institutions that integrate
general teaching method and religion knowledge by
accommodating national education system. Their existence
triggers the middle-class’ awareness in bringing religion
symbols and identities about to public and placing Islamic
schools a solemnity investment for their children and let them
aware of morals and ethics under the religion base

Keywords: Middle-Class, Education System, Aspiration,
Identity, Solemnity.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab Nama | Huruf Latin Keterangan

| Alif diIar-nrgﬁZkan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be

< Ta’ t te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim j je

c Ha’ h ha (dengan titik bawah)
& Kha’ kh ka dan ha

> Dal d de

3 Zal z zet (dengan titik atas)
J R r er

5 7’ z zet

o Sin S es

o Syin sy es danye
o Sad $ es (dengan titik bawah)
2 Dad d de (dengan titik bawah)
L T2’ t te (dengan titik bawah)
L z7a’ z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ¢ Apostrof terbalik

¢ Ghain gh ge

< Fa’ f ef

J Qaf q qi

4 Kaf k ka

J Lam | el




T:,;Léf Nama | Huruf Latin Keterangan
: Mim m em
o Nin n en
9 Waw w we
» Ha’ h ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
NS muddah muta ‘ddidah
Gl e o rajul mutafannin muta ‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a By 25 o man nasar wa gatal
Kasrah i i o oS kamm min fi’ah
Dammah u &by iy e | sudus wa khumus wa sulus

D. Vokal Panjang

Harakah Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a ol G, #B | fattah razzaqg mannan
Kasrah 1 by Se miskin wa faqir

Dammah| @ ToA s dukhiil wa khuriij
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E. Huruf Diftong

Kasus Ditulis| Kata Arab| Ditulis
Fathah bertemu waw mati aw 2909 mauliid
Fathah bertemu ya’ mati ai S muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
o=l a’antum
A st u ‘iddat li al-kafirin
A8 la’in syakartum
o)l e i‘anah at-talibin

G. Huruf Ta’ Marbitah
1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
iy iy zaujah jazilah
5532 4 jizyah mukaddadah
Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti
salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki
lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis

gyl LSS takmilah al-majmii
il 3l halawah al-mahabbah
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2. Bila ta’ marburah hidup atau dengan harakah (fathah,
kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut

huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
il 51 zakatu al-figri
siball 5> ) ila hadrati al-mustafa
sladall A5 jalalata al-‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”

1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
Fld s bahs al-masa il
Sl et al-mabhsiil li al-Ghazalt
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan

menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya
serta menghilangkan huruf “1” (el)-nya.

Kata Arab Ditulis

o)l wle] i‘anah at-talibin
Ll Al ar-risalah li asy-Syafi T
cadll olds syazarat az-zahab

XXi



KATA PENGANTAR

Assalamu ’alaikum wr.wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah semata yang telah
melimpahkan karunia, taufig, hidayah dan ‘inayahnya, sehingga
penulis dapat menyelesaikarn disertasi yang berjudul SEKOLAH
ISLAM ELITE, INTEGRASI KURIKULUM DAN
ASPIRASI PENDIDIKAN KELAS MENENGAH MUSLIM
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA.

Disertasi ini, sesungguhnya, merupakan hasil nyata dari
sebagian ilmu yang penulis dapatkan selama menjadi mahasiswa
di Program Doktor Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Sebagai manusia biasa yang tidak luput dari kekurangan dan
keterbatasan, penulis menyadari bahwa disertasi ini tidak akan
mungkin tersusun sedemikian rupa tanpa adanya uluran tangan
dan sumbangsih pemikiran dari berbagai pihak. Pihak yang paling
berjasa memberikan kontribusi terhadap lahirnya disertasi ini
adalah para promotor yang kapanpun dan di manapun dengan
ikhlas dan sabar telah meluangkan waktunya untuk memberikan
bimbingan dan arahan dalam penulisan disertasi ini. Untuk itu,
dengan penuh kerendahan hati penulis menyampaikan ucapan
terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, MA., Ph.D (Rektor),
Prof. Noorhaidi, S.Ag., MA., M.Phil.,, Ph.D (Direktur
Pascasarjana), Dr. Moch Nur Ichwan, M.A. (Wakil
Direktur Pascasarjana), Ahmad Rafig, S.Ag., M.Ag., M.A.,
Ph.D (Ketua Program Studi Doktor) dan seluruh jajaran
pengelola Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, disampaikan
terimakasih yang sebesar-besarnya atas kesempatan yang
diberikan kepada penulis atas bimbingan, arahan, bantuan,
pemberian fasilitas, dan pelayanannya yang diberikan
kepada penulis selama mengikuti proses perkuliahan,
sampai terselesaikannya disertasi ini.

2. Prof. Noorhaidi, S.Ag., MA., M.Phil., Ph.D dan Ahmad
Muttagin, S.Ag., M.Ag., MA., Ph.D selaku Promotor. Di
tengah-tengah  kesibukan, beliau berdua bersedia
membimbing penulis dengan cermat dan sabar, serta saran
maupun  kritik yang disampaikan membuat penulis
menemukan arah dan tujuan dalam menyelesaikan
Disertasi ini.
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3. Dr. H. Khamim Zarkasih Putro, M.Si., Dr. Hj. Sri Sumarni,
M.Pd., dan Prof. Dr. H. Anik Ghufron, M.Pd., selaku para
penguji yang telah memberikan banyak masukan, arahan,
dan perbaikan pada ujian pendahuluan dan tertutup.

4. Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Dr. Ir.
Ircham, M.T., selaku Rektor ITNY dan Ibu Solikhah Retno
Hidayati, S.T., M.T, selaku Kepala Departemen
Perencanaan dan Desain ITNY. Atas perhatian beliau
berdua, penulis telah diberikan kesempatan untuk
melanjutkan studi lanjut program Doktor di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Tidak lupa juga kepada Bapak
Sutrisna, S.T., M.T, yang waktu itu sebagai Warek 1, telah
memberikan referensi akademik sebagai syarat melanjutkan
program Doktor.

5. Para narasumber yang telah berkenan meluangkan
waktunya untuk diwawancara, antara lain: Drs. H.A.
Hafidz Asram, M.M. (Al-Azhar Yogyakarta), Prof.
Dr.H.M. Amien Rais beserta Ibu Kusnariyati Amien; Mbak
Tasniem Rais (Budi Mulia Dua), Ir. Hj. Lilik Indriati dan
Ustadz Wijayanto (Bina Anak Sholeh), Mas Yuswohady
(Direktur Middle Class Institute Jakarta), Prof. Azyumardi
Azra, CBE (UIN Syarif Hidayatullah), Dr. Fahmy
Alaydroes (Jaringan Sekolah Islam Terpadu Pusat), Ahmad
Burhan (Jaringan Sekolah Islam Terpadu Yogyakarta),
Alm. K.H. Sunardi Syahuri (DDIl Yogyakarta) Allahu
Yarham, Dr. Ali Mahmudi (UNY) dan segenap informan
yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah bersedia
diganggu waktunya untuk diwawancarai, diobservasi,
maupun  bantuan-bantuan  lainnya dalam  proses
pengumpulan data penelitian ini.

6. Prof. Dr. Achmad Dardiri S.U (UNY), Prof. Dr. Usman
Abu Bakar, M.A (IAIN Surakarta). Atas dorongan dan
motivasi beliau berdua, penulis bersemangat melanjutkan
studi program Doktor.

7. Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada kedua
orangtua, H. Mudji Hartono, S.Pd., S.H dan Hj. Dwi
Djumiati. Penulis yakin, hasil ini adalah buah dari
ketulusan do’a Bapak dan Ibu di rumah. Serta tidak lupa
penulis sampaikan kepada adinda H. Meredian Alam,
M.A., M.Phil., PhD atas diskusi dan masukan selama
berlangsungnya penulisan Disertasi ini.
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8. Terima kasih juga penulis sampaikan kepada Putri Naufia,
sang istri tercinta yang setiap saat mendampingi penulis,
baik dalam suka maupun duka, beserta anak-anak, Azmy,
Agilah, Aisha, untuk sementara waktu mengorbankan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan pesantren dan madrasah bukan lagi
mendominasi diskursus pendidikan Islam kontemporer. Era
60-an muncul model pendidikan yang mengadopsi sistem
kedua lembaga tersebut, dengan tetap mempertahankan
karakteristiknya sebagai pendidikan Islam modern.* Lembaga
pendidikan yang dimaksud adalah sekolah Islam yang
pertumbuhannya banyak diminati oleh kalangan menengah
muslim.? Yayasan Pendidikan Islam Al-Azhar menjadi pioner
untuk model pendidikan tersebut. Sepuluh tahun berikutnya
sekolah ini menyebar ke berbagai kota di Indonesia. Seiring
meningkatnya popularitas Al-Azhar, bermunculan juga model
sekolah serupa misalnya, SMA Insan Cendekia di Serpong dan
SMA Madania di Parung. Azyumardi Azra menyebut model
pendidikan semacam itu sebagai sekolah Islam elite.?

Ysmatu Ropi,“Sekolah Islam untuk Kaum Urban: Pengalaman Jakarta
dan Banten,” dalam Jajat Burhanuddin dan Dina Afrianty (ed)., Mencetak
Muslim Modern, Peta Pendidikan Islam Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo
Persada dan PPIM UIN Jakarta, 2006), 241-257. Lihat, Charlene Tan,
Islamic Education and Indoctrination: The Case in Indonesia (New York:
Routledge, 2011), 91-113; Noorhaidi Hasan, ”Islamizing Formal Education:
Integrated Islamic School and a New Trend in Formal Education Institution
in Indonesia,” RSIS Working Paper, Singapore: Nanyang Technological
University, 2009; Nurlena Rifai, ”The Emergence of Elite Islamic School,”
Dissertation, McGill University, 2006; Muhammad Zuhdi,” Political and
Social Influences on Religious School: A Historical Perspective on
Indonesian Islamic School Curricula,” Dissertation, McGill University,
2006.

’Azyumardi Azra, Dina Afrianty, Robert W.Hefner, “Pesantren and
Madrasah: Muslim Schools and National Ideals in Indonesia” dalam Robert
W.Hefner dan Muhammad Qosim (ed), Schooling Islam: The Culture dan
Politics of Modern Muslim Education (Princeton: Princeton Press, 2007),
177.

SAzyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju
Milenium Baru (Jakarta:Logos,1999), 69-82. Mengacu istilah elite, penulis
mencoba mendeskripsikan sebagai suatu pola pendidikan yang dilakukan



Perkembangan sekolah Islam elite di Indonesia berjalan
secara paralel dengan pesantren dan madrasah. Dalam hal ini,
ada perspektif yang menyatakan bahwa dalam struktur
masyarakat yang religius, pendidikan dengan penekanan pada
kehidupan keagamaan dan moral akan memiliki pangsa
“pasar” yang cukup potensial.*Pandangan tersebut yang
menjadikan kelas menengah muslim menaruh perhatian utama
terhadap masa depan pendidikan anak-anak mereka.

Di satu sisi, kelas menengah muslim masih melihat
pesantren dan madrasah merupakan lembaga yang efektif
membentengi anak-anak mereka dari kerusakan moral, karena
kedua lembaga tersebut secara intensif dan fokus mengajarkan
model kehidupan keberagamaan yang baik.> Di sisi berbeda,
selain mengajarkan pengetahuan agama, lembaga pendidikan
Islam dituntut untuk selalu mengikuti perkembangan jaman
dengan mengajarkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada
para peserta didik.°

Persoalan kurangnya perhatian atas perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, tidak jarang memunculkan suara-
suara sumbang bahwa lembaga pendidikan Islam hanya
menjadi “pelabuhan terakhir” setelah berlomba dengan sekolah
umum, terlebih setelah kalah berkompetisi dengan sekolah-
sekolah umum non-Islam.’

oleh suatu Kkelas tertentu. Simbol kemakmuran dan kesejahteraan
mempengaruhi  orientasi pemilihan lembaga pendidikan tertentu.
Representasi kedua aspek tersebut yang melekat kepada kelas menengah
menjadi faktor yang mendukung tersedianya pendidikan yang elitis. Lihat,
Agnes van Zanten. The Sociology of Elite Education (England: The
Routledge International Handbook of the Sociology of Education, 2009),
329-339. Selanjutnya, tiga lembaga pendidikan Islam dalam penelitian ini
disebut sebagai sekolah Islam elite.

“Penuturan Yuswohady, Direktur MCI (Middle Class Institute) Jakarta,
Mei 2017.

°FGD (Forum Discussion Group) dengan orangtua BIAS, Mei 2017.

°FGD (Forum Discussion Group) dengan orangtua Al-Azhar
Yog7yakarta, Mei 2017.

Penuturan salah satu orangtua murid Budi Mulia Dua, Agustus 2017.
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Kegelisahan akan masa depan pendidikan Islam ini
dirasakan secara kolektif oleh sebagian kelas menengah
muslim, yang pada tahap selanjutnya mempromosikan
perasaan berbeda antara kelompoknya dengan kelompok
lainnya, seperti perasaan ketertinggalan umat Islam dibanding
kelompok lain, terlebih dalam bidang pendidikan.® Hal tersebut
selanjutnya menjadi identitas pembeda yang memicu keinginan
lebih kuat untuk semakin mengintensifkan dalam gerakan
untuk mengubah situasi yang didasarkan atas perasaan
ketertinggalan itu. Maka, salah satu cara dalam mengatasi
perasaan ketertinggalan tersebut adalah dengan melakukan
pengembangan bidang pendidikan. Di kemudian hari andil
kelas menengah muslim inilah yang turut mempopulerkan
pendirian sekolah Islam elite.’

Sebagaimana disebutkan di atas, Yayasan Pendidikan
Islam Al-Azhar mengawali pendirian sekolah Islam elite
menjadi penanda awal adanya partisipasi dan kepedulian umat
Islam untuk membangun identitas khusus pendidikan Islam
saat itu, karena di saat yang sama juga telah menjamur
sekolah-sekolah yang dikelola lembaga nirlaba seperti
Tarakanita, Santa Maria, dan Santa Ursula, atau sekolah-
sekolah umum baik negeri maupun swasta yang telah ada
setelah zaman kemerdekaan.™® Bersamaan dengan itu, muncul
kesadaran kelas menengah muslim akan pentingnya nilai-nilai
keberagamaan yang menjadi fondasi dalam kehidupan.
Selanjutnya, kesadaran keberagamaan yang dialami kelas
menengah muslim ini, dalam pandangan Azyumardi Azra,
dikategorikan sebagai fenomena santrinisasi model baru.
Sebutan itu berbeda dari klasifikasi santri di pesantren pada
umumnya.'

®Penuturan YPI Al-Azhar Jakarta, Mei 2017.

%Penuturan Yuswohady, Direktur MCI (Middle Class Institute) Jakarta,
Mei 2017.

1% Ropi, Sekolah Islam, 247-248.

"Azra, Pendidikan, 69-82.



Penamaan sekolah Islam elite dilatarbelakangi oleh
sejumlah kriteria. Jika dilihat dari aspek akademik, dalam
beberapa kasus untuk menjadi siswa di sekolah-sekolah
tersebut harus melalui seleksi ketat dan siswa terbaik yang
diterima. Hal ini dimaksudkan untuk menjaring calon murid
yang berkualitas. Menurut lembaga, strategi yang baik tersebut
bertujuan untuk menarik perhatian kelas menengah yang
menginginkan  agar anak-anak mereka mendapatkan
pendidikan terbaik, kuat dari pendidikan umum maupun secara
agama.'?

Demikian juga para pengajar diseleksi dengan ketat.
Hanya calon pendidik atau pengajar memenuhi kualifikasi
terbaik yang diizinkan mengajar. Selain itu, lembaga-lembaga
tersebut telah mengokohkan diri sebagai institusi modern dan
dikelola para profesional dalam hal manajemen dan
pengembangan kurikulum. Untuk mendukung hal tersebut,
selain guru, para staff dan manajerial direkrut secara
kompetitif dan profesional dengan mempertimbangkan
keahlian di bidangnya masing-masing.*?

Sekolah-sekolah tersebut memiliki berbagai sarana
prasarana pendidikan yang jauh lebih baik dan lebih lengkap
seperti perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, ruang
komputer, masjid, AC, dan sarana olahraga. Bahkan, dalam
pengamatan di lapangan, disediakan pula boarding school
(sekolah berasrama) yang mengadopsi sistem pesantren untuk
membina kedisiplinan dan kesalehan dalam keseharian peserta
didik. Oleh sebab itu, sekolah-sekolah tersebut mengenakan
biaya yang relatif mahal untuk orang muslim kebanyakan.*

“Mengenai soal ini, bila di SDI Al-Azhar Yogyakarta kelas Billingual
(kelas berbahasa Inggris), calon siswa diseleksi dengan ketat. Pihak sekolah
akan memperhatikan latarbelakang sekolah sebelumnya (Taman Kanak-
Kanak).

3 Azra, Pendidikan..., 69-82.

“Bagi sebagian orangtua, biaya pendidikan di sekolah Islam elite seperti
yang disebutkan dalam penelitian ini terlihat mahal. Maka, tidak semua
orangtua muslim mampu menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah tersebut.
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Biaya yang dibayarkan variatif jumlahnya, selain untuk
biaya pendaftaran dan biaya bulanan, orangtua akan dikenakan
sejumlah biaya sumbangan atau uang pembangunan yang
disyaratkan sekolah. Belum termasuk biaya makan dan
penginapan jika sekolah tersebut merupakan boarding school.
15

Maraknya sekolah Islam elite di perkotaan di satu sisi
merupakan respon Kketidakpuasan kelas menengah muslim
terhadap pendidikan modern yang dianggap belum mampu
memberikan kesesuaian terhadap pengembangan Iptek dan
moral para siswa.'® Lebih jauh, esensi pendidikan selain
mengajarkan ilmu pengetahuan, tentunya juga membentuk
akhlak dan kepribadian siswa dan melindungi mereka dari hal-
hal negatif seperti, penggunaan obat-obat terlarang, pergaulan
bebas, serta kenakalan remaja. Kegelisahan semacam ini
membuat kelas menengah berpikir bagaimana jika hal-hal
tersebut menimpa anak mereka.’’ Dengan demikian,
mengintensifkan pendidikan umum yang diintegrasikan
dengan pendidikan agama menjadi poin yang sangat penting
sebagai upaya melakukan Islamisasi pendidikan formal di
sekolah,agar anak terhindar dari hal-hal yang merugikan
sebagaimana disebutkan di atas.'®

Wacana integrasi sains dengan agama mengalami
peningkatan sejalan dengan kesadaran umat Islam terhadap
pola pendidikan yang menggabungkan cara pandang Islam
yang komprehensif. Artinya, pengetahuan saja tidak cukup jika
tidak ditunjang dengan integritas moral. Oleh karena itu,anak
perlu dididik dan dilatih untuk menerima Islam sebagai

“Ibid.

'%penulis melakukan forum discussion group kepada beberapa orangtua
siswa di Budi Mulia Dua, Al-Azhar, dan BIAS, Agustus, 2017.

YLyn Parker dan Pam Nilan, Adolescents in contemporary Indonesia
(London: Routledge, 2013).

®lbid.
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konstruksi utuh yang bisa diaktualisasikan dalam berbagali
aspek seperti, sosial, budaya, ekonomi, dan agama.*®

D sisi lain, pendidikan dianggap sebagai investasi.Hal ini
yang memberikan kesempatanbagi sekolah Islam untuk
berkembang di perkotaan. Charlene Tan menyebut sekolah ini
sebagai model Islamic School with smiling face?® yang
mengajarkan Islam dengan prinsip inklusivitas. Prinsip ini
menekankan bahwa pengajaran dalam sistem sekolah ini,tidak
berpihak pada paham-paham tertentu. Tidak mengherankan
bila sekolah Islam elite menjadi penyedia pendidikan yang
berkualitas bagi kelas menengah, yang secara bersamaan
mengajarkan ilmu agama dan pengetahuan umum.?

Menguatnya aspirasi kalangan menengah terhadap
pendidikan  berkualitas (high educational aspirations)
merupakan transformasi sosial yang difasilitasi oleh
kemampuan mereka secara finansial.?> Hal tersebut merupakan
bagian dari kesadaran diri membangun etos kosmopolitan di
era global yang menjadikan pendidikan sebagai salah satu
kebutuhan utama dalam kehidupan mereka.?®

Berpijak dari argumentasi di atas, menjamurnya sekolah
Islam elite memiliki daya tarik yang patut diteliti. Hal pertama
yang menjadi perhatian dengan adanya model pendidikan ini
adalah berkembangnya fenomena santrinisasi di perkotaan.

YAhmad Syarief, Pengenalan Kurikulum Sekolah dan Madrasah
(Bandung: Citra Umbara, 1997), 146-148.

“Charlene Tan, “Islamic Schools in Indonesia: Islam with a Smiling
Face?” dalam Charlene Tan (ed), Islamic Education and Indoctrination: The
Case in Indonesia (New York: Routledge, 2011), 91-113.

'yuswohady, Marketing To The Middle Class Muslim: Kenali
Perubahannya, Pahami Perilakunya, Petakan Strateginya (Jakarta:
Gramedia,2014), 159-186.

Elisabet Weedon dkk., “Muslim Families’ Educational Experiences in
England and Scotland,” Final Report, Centre For Research in Education
Inclusion and Diversity (CREID), 2013, iii.

#ZAmanda Gilbertson, “Aspiration as Capacity and Compulsion:The
Futures of Urban Middle Class Youth in India,” dalam Amy Stambach and
Kathleen D. Hall (ed), Anthropological Perspectives on Student Futures
Youth and the Politics of Possibility (New York: Palgrave Macmillan,
2017), 19-32.
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Selain menawarkan pendidikan yang berkualitas, sekolah-
sekolah tersebut juga memberikan kontribusi terjadinya proses
santrinisasi di ruang publik.

Siswa yang ada di sekolah tersebut telah mengalami
Islamisasi gaya baru. Di samping belajar pengetahuan umum
dan agama, mereka dituntut untuk mempraktikkan apa yang
diajarkan di kelas. Dengan membawa pengetahuan agama yang
diperoleh di kelas dan dibawa pulang ke rumah. Bahkan dalam
beberapa kasus, adakalanya para siswa tersebut mengajarkan
kepada orangtua mereka yang acapkali kurang memiliki
pengetahuan agama. Akibatnya, orangtua pun terpanggil dan
terdorong untuk mempelajari Islam.

Hal tersebut merupakan pola baru santrinisasi yang
muncul di kalangan menengah muslim. Secara normatif,
santrinisasi biasa dilakukan oleh para da’i melalui majlis
taklim atau dakwah yang diselebrasikan dan dihelat di masjid,
atau di lokasi lain yang digemari oleh kaum muslimin untuk
menyelenggarakan  kegiatan keagamaan. Berpijak dari
fenomena kultural ini dapat dilihat bahwa sekolah Islam elite
secara tidak langsung telah melakukan proses santrinisasi non-
formal.*

Hal kedua mengenai fenomena antusiasme kelas
menengah mengirim anak ke sekolah Islam bisa juga dilihat
sebagai pergeseran orientasi terhadap pendidikan Islam
modern. Kurun waktu 90-an, memasukkan anak ke sekolah
umum merupakan kebanggaan karena memiliki kualitas yang
bagus. Bahkan, Pendidikan Islam di era tersebut masih kalah
pamor dengan sekolah Kristen yang memiliki kualitas terbaik.
Namun, dengan pertumbuhan sekolah Islam elite yang semakin
meningkat, aspirasi untuk mendapatkan sekolah yang
berkualitas dapat terpenuhi.

% Tan, Islamic...,91-113.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ada tiga rumusan
masalah yang dijawab dalam penelitian ini :
1. Mengapa sekolah-sekolah Islam elite tersebut muncul
dan berkembang di Yogyakarta ?
2. Bagaimana karakteristik sekolah-sekolah Islam elite di
Yogyakarta ?
3. Mengapa kelas menengah muslim menyekolahkan anak-
anak mereka ke sekolah Islam elite?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan pertanyaan utama dalam rumusan masalah di

atas, maka tujuan penulisan disertasi ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan dinamika kemunculan dan
perkembangan sekolah Islam elite di Yogyakarta dalam
persinggungannya dengan pendidikan Islam modern.

2. Untuk menarasikan karakteristik dan posisi dari masing-
masing sekolah Islam elite yang tetap menjadi bagian
dari Sistem Pendidikan Nasional.

3. Untuk menjelaskan alasan kelas menengah muslim
dalam memilih sekolah Islam elite sebagai model
pendidikan yang sesuai dengan aspirasi pendidikan
mereka.

Sedangkan manfaat yang diharapkan dalam penulisan
disertasi ini adalah:

1. Sebagai pengayaan dan pengembangan atas kajian
lembaga pendidikan Islam yang selama ini berfokus
pada pesantren dan madrasah.

2. Sebagai pijakan referensi dalam penelitian untuk melihat
sejauh mana dinamika sekolah Islam elite dan kelas
menengah muslim di Yogyakarta.

3. Sebagai bahan kajian akademis atas dinamika sekolah
Islam elite di Yogyakarta.



D. Kajian Pustaka

Berkaitan dengan pertumbuhan sekolah Islam elite, tulisan
Azyumardi Azra , Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi
Menuju Milenium Baru® dapat dijadikan sebagai langkah awal
untuk mengetahui kemunculannya. Sebagai sekolah yang
banyak didirikan di perkotaan tentunya memiliki magnet
tersendiri dalam memikat kelas menengah muslim.

Tulisan tersebut menyoroti kemunculan Sekolah Islam
elite yang awalnya tumbuh di sekitar Jakarta, yaituYPI Al-
Azhar. Sekolah ini diprakarsai diera 60-an oleh Buya Hamka.
Lambat laun pertumbuhannya semakin cepat, merambah
beberapa kota di Indonesia. Selain itu,di era 90-an didirikan
juga SMA Madania yang dimiliki oleh yasasan Paramadina,
diketuai oleh Nurcholish Madjid. Karena dukungan sejumlah
Muslim kaya dan terkemuka, perkembangan SMA Madania
begitu cepat. Al-Azhar dan Madania menggunakan kurikulum
Pendidikan dan Kebudayaan yang diperkaya dengan muatan
Islam. Selain kedua sekolah itu, ada juga MAN Insan Cendekia
yang didirikan pada tahun 1996 oleh B.J. Habibie. Sekolah ini
menegaskan kepada umat Islam agar tidak mengabaikan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan fokus pada ilmu agama saja.
Melainkan, keduanya harus dipelajari secara utuh supaya
tercipta generasi yang unggul dalam sains dan mumpuni dalam
agama.

Sepaham dengan Azyumardi Azra, penelitian Ismatu Ropi
yang berjudul Sekolah Islam untuk Kaum Urban: Pengalaman
Jakarta dan Banten,”® memaparkan bahwa sekolah-sekolah
Islam seperti, YPI Al-Azhar, Insan Cendekia, Madania menjadi
pusat reproduksi generasi muslim perkotaan yang dalam
berbagai aspek tidak memiliki ikatan ideologis dengan
Nahdatul Ulama maupun Muhammadiyah. Sekolah-sekolah itu

*Azra, Pendidikan...,69-82.

®Ismatu Ropi, “Sekolah”, dalam Jajat Burhanuddin dan Dina Afrianty
(ed)., Mencetak Muslim Modern, Peta Pendidikan Islam Indonesia (Jakarta:
Raja Grafindo Persada & PPIM UIN Jakarta, 2006), 241-267.
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secara khusus tidak mengajarkan sejarah Islam, fikih dan
teologi sebagai materi utama seperti di pesantren dan
madrasah. Pembelajaran di sekolah-sekolah itu menekankan
keseimbangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
terintegrasi dengan moral yang dilandasi ajaran agama.
Dengan demikian, bisa melahirkan generasi baru muslim yang
disebut newly-reborn muslims, yang mempraktikkan nilai-nilai
keislaman secara menyeluruh. Namun, tetap memiliki aspek
kritis terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi.

Disertasi Nurlena Rifai, The Emergence of Elite Islamic
Schools in Contemporary Indonesia: A Case Study of al-Azhar
Islamic School.?” la memfokuskan pada sekolah Islam elite Al-
Azhar di Jakarta dengan mengidentifikasi karakteristik
kemunculan sekolah Islam elite sebagai bentuk modernisasi
pendidikan Islam di daerah urban. Perspektif berbeda,
keberadaan sekolah Islam Al-Azhar dihadapkan pada
tantangan untuk menyelenggarakan pendidikan berkualitas
yang bisa bernegoisasi terhadap kebijakan pendidikan
nasional. Di samping itu, sekolah Islam Al-Azhar diharuskan
untuk memiliki kemampuan mengembangkan diri baik secara
internal maupun eksternal, agar mampu menjawab tantangan
jaman dan mampu berdinamisasi dengan pendidikan modern.?

Karen Bryner dalam disertasinya, Piety Project: Islamic
Schools for Indonesia’s Urban Middle Class.la meneliti dua
sekolah yang menampilkan aspek kesalehan di dalamnya.
Adapun sekolah yang ia teliti antara lain: sekolah Islam Al-
Azhar 21 dan sekolah Islam Terpadu Lukman Al-Hakim.
Menurutnya, sekolah Islam Al-Azhar menampilkan identitas
sebagai sekolah Islam yang tidak berafiliasi dengan organisasi
Islam mana pun, walaupun demikian sekolah ini menjadi ikon

“Nurlena Rifai, “The Emergence of Elite Islamic Schools in
Contemporery Indonesia: A Case Study of Al-Azhar Islamic School”,
Dissertation, Department of Integrated Studies in Education McGiil
University, 2006.

®lbid.
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pendidikan Islam modern yang bisa diterima oleh berbagai
kalangan.”®

Sedangkan sekolah Islam terpadu Lugman Al-Hakim
merupakan sekolah yang mempromosikan model Islam
transnasional. Sekolah Islam Terpadu Lukman Al-Hakim
berafiliasi ke JSIT. Maka, menurut Karen Bryner sekolah ini
mengajarkan purifikasi Islam. Dalam praktiknya, sekolah ini
mengembalikan ajaran Islam yang sesungguhnya dan
mempromosikan praktik-praktik Ibadah sesuai standar Islam.
Sehingga kedua sekolah tersebut memberikan gambaran atas
dinamika kesalehan yang diproduksi melalui lembaga
pendidikan Islam modern.

Berdasarkan elaborasi beberapa hasil penelitian di atas,
peneliti terdorong dan terinspirasi untuk melanjutkan dan
menentukan fokus penelitian ini. Fokus penelitian ini adalah
dinamika sekolah Islam yang semakin diminati oleh kalangan
menengah muslim. Ada aspirasi mereka yang tidak bisa
dijembatani pada model pendidikan lain, seperti sekolah negeri
maupun madrasah. Beragam latarbelakang didirikannya
sekolah Islam elite berpengaruh pada sistem pendidikan yang
diselenggarakan. Bersamaan dengan itu, sekolah Islam elite
diwajibkan untuk mengikuti peraturan yang telah ditetapkan
oleh pemerintah sesuai dengan Sistem pendidikan Nasional.

Selain itu, karakteristik penelitian ini terletak pada kelas
menengah yang mencoba untuk menempatkan sekolah Islam
elite bagian dari mode of consumption di era modern saat ini.
Dalam konteks demikian, pendidikan semacam ini memegang
peranan krusial dalam menanamkan ideologi konsumsi kelas
menengah, yang dianggap sebagai pilihan yang terbaik dalam
menghadirkan kualitas pendidikan yang sejalan dengan
kebutuhan modern bagi putra-putri mereka.

Sekolah Islam elite mencoba menghadirkan model
pendidikan yang berbeda dengan sekolah pada umumnya.

®Karen Bryner, “Piety Project: Islamic Schools for Indonesia’s Urban
Middle Class”, Dissertation, Columbia University, 2013.
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Konsekuensinya, orangtua muslim didorong untuk terlibat
secara intensif dalam pendidikan yang diselenggarakan.
Bentuk dukungan tersebut tidak lepas dari aspek finansial yang
dibutuhkan, karena untuk mewujudkan kualitas yang bagus,
maka dibutuhkan dana yang cukup besar untuk menopangnya.

E. Kerangka Teori
1. Pandangan Bourdieu Terhadap Konstruksi Kelas
Menengah dan Pendidikan Elitis

Topik  kelas menengah di  Indonesia  kerap
diperbincangkan para akademisi sosial semenjak era 80-an,
di mana menjadi tonggak pencapaian kemakmuran ekonomi
pada masa tersebut. Kelas ini menjadi stratifikasi baru
dalam struktur masyarakat Indonesia yang dipengaruhi
dinamika kekuasaan dan politik Orde Baru. Demikian juga
kalangan menengah ikut melejitkan kekuatan baru umat

Islam dalam menampilkan aspirasinya ke ruang publik.
Mengidentifikasi eksistensi kelas menengah di
Indonesia merupakan hal yang kompleks dan memerlukan
perspektif tertentu. Oleh karena itu, preferensi dalam
melihat kelas menengah akan lebih mudah dilihat bila
menggunakan pola konsumsi yang dilakukan.*® Solvay
Gerke memaparkan pola konsumsi kelas menengah telah
berubah dari pemenuhan kebutuhan mendasar (basic needs
fulfilled approach) menjadi pemenuhan kebutuhan simbol,
status, dan gaya hidup (symbolic consumption approach).
Oleh karena itu, bergesernya pola pemenuhan konsumsi
tidak berdasarkan pada kebutuhan, tetapi berbasis

**Howard Dick dalam Richard Tanter and K.Young(ed), The Politics of
Middle Class Indonesia (Clayton: Monash University, 1990), 64; Lizzy Van
Leeuwen, Air Conditioned Lifestyle: New Rijken in Jakarta (Amsterdam:
Het Sphinhuis,1997),7-8.
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penguatan status sosial yang lebih mengedepankan
kebutuhan sekunder dan tersier.*

Pemenuhan kebutuhan yang dilakukan kelas menengah
untuk menunjang gaya hidup juga disepakati oleh Mark
Weber, lebih spesifik ia menunjukkan identitas kelas
menengah pada kelompok sosial khusus dan memiliki status
di masyarakat. Lahirnya kelompok status ini karena
dibentuk berdasarkan gaya hidup,karisma, atau dilahirkan
oleh kekuasaan politik. Ciri khas dari kelompok sosial ini
bisa dilihat dari penguatan prestise yang senantiasa melekat
dalam kelompok ini.*

Memahami Bourdieu menempatkan struktur kelas
sosial sebagai hal yang fundamental menjadi prinsip
Klasifikasi yang memberikan struktur mengenai dunia sosial
dan menentukan selera memang membutuhkan eksplorasi
yang mendalam. Tentunya hal tersebut erat kaitannya
dengan kelas sosial dan selera itu sendiri. Maka, konstruksi
Bourdieu mengenai kelas sosial menjadi upaya untuk
menginstitusionalisasi batas-batas kelas (class boundaries)
yang ditentukan oleh kekuasaan simbolik.*

Berinteraksi sebagai individu yang memiliki mobilitas
dalam ruang sosial dan pemilihan gaya hidup tertentu
menjadikan mereka memiliki pengalaman serupa yang
cenderung menciptakan habitus yang serupa, pada akhirnya
melahirkan habitus kelas.** Habitus akan membentuk
kesiapan fisik dalam konteks bersosialisasi dengan
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, habitus menuntut
dalam pembiasaan sikap. Bahkan, memerlukan tindakan

Solvay Gerke,”Global Lifestyles under Local Conditions: The New

Indonesian Middle Class,” dalam Chua Beng-Huat(ed), Consumption in
Asia: Lifestyles and Identities (London: Routledge, 2000), 135-158.

%Hans H. Gerth dan C.Wright Mills (ed), From Max Weber: Essays in

Sociology (New York: Oxford University Press, 1946), 45-70.

Bpierre Bourdieu, Distinction: A Social Critique ofthe Judgement of

Taste (Cambridge: Harvard University Press, 1984), 169-173.

*Ibid.
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sosial yang terlembagakan dan menampilkan identitas yang
sama. Sikap demikian menyebabkan diferensiasi sosial di
lingkungan di mana mereka berinteraksi.

Ruang sosial merupakan arena kekuasaan yang bersifat
multidimensional. Struktur arena kekuasaan
multidimensional ini ditopang oleh prinsip pengkategorian
sosial berdasarkan perbedaan distribusi modal yang dapat
digunakan secara aktif untuk memperoleh kekuasaan.
Bentuk-bentuk modal yang paling menentukan adalah
modal ekonomi, modal budaya, modal sosial dan modal
simbolik.*®

Kelas-kelas sosial dengan memasukkan dimensi
budaya, simbolik, moral dan psikologi. Habitus akan
membentuk kesiapan fisik dalam konteks bersosialisasi
dengan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, habitus
menuntut seseorang terutama bagi kalangan menengah
sudah menjadi kebiasaan dalam lingkungan mereka.

Dalam pandangan Bourdieu, ketika ia melontarkan
konstruksi habitus, sebenarnya ia tidak bisa melepaskan
dari skema Avristotelian.*® Penegasan yang dilakukannya
adalah dengan membuat substansi yang ada dalam diri
manusia itu sendiri. Jati diri manusia menjadi sesuatu yang
terberi dan diterima-begitu-saja.®” Segala bentuk historisitas
manusia tidak mempengaruhi jati diri asli manusia. Oleh
karena itu, untuk mengetahui jati diri asli manusia
membutuhkan abstraksi dan pemilahan yang hati-hati dari
berbagai aksidensi dan habitusnya, maka apa yang tampak
dari manusia—berbagai perilaku, praksis, dan habitus
manusia dalam kesejarahannya - hanyalah aksidensi yang
kebetulan saja. Maka, Manusia, sebagai individu yang
berelasi dengan struktur sosialnya, merupakan agen yang

*pjerre Bourdieu, "The Social Space and The Genesis Of Groups,”
Theory and Society, Vol.14, No. 6, (November 1985), 723-744.
36 |n;
Ibid.
¥Ibid.
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aktif sekaligus pasif dalam membentuk habitusnya. Dalam
membentuk habitusnya, agen tidak pernah bisa terlepas dari
pengaruh yang diberikan struktur sosialnya.*®

Melalui habitus juga yang digambarkan sebagai
sebagai struktur yang menstrukturkan dan distrukturkan,
struktur sosial-termasuk norma-norma dan perilaku sosial-
ditubuhkan ke dalam diri agen yang kemudian direproduksi
ulang oleh agen melalui praktek sosialnya. Maka, dengan
ini habitus bersifat imanen.

Habitus dikonstruksi secara simultan melalui praktek
keseharian manusia, dan itu dilakukan secara repetitif dan
tidak sadar. Dalam pada itu, struktur habitus diproduksi
melalui pengalaman yang bersifat ekonomis dan sosial.
Pengalaman ini terjadi dalam lingkup keluarga yang
kemudian memproduksi dan mereproduksi habitus.
Berdasarkan pengalaman inilah habitus kemudian dijadikan
basis untuk mempersepsi dan mengapresiasi pengalaman-
pengalaman berikutnya.”® Sehingga habitus bisa ditularkan
dari kelas sosial tertentu ke kelas lain melaluo instrumen
sosialisasi yang berlangsung secara implisit. Sehingga tanpa
disadari kelompok lain bisa “meniru” habitus sosial yang
berinteraksi satu dengan lainnya.**

Habitus mengacu pada sekumpulan disposisi yang
tercipta dan diformulasi melalui kombinasi struktur objektif
dan sejarah personal. Disposisi diperolah melalui berbagai
posisi sosial yang berada dalam suatu arena, dan
mengimplikasikan suatu penyesuaian subjektif terhadap
posisi itu. Di samping itu, habitus juga mencakup
pengetahuan dan pemahaman seseorang mengenai dunia,

%pierre Bourdieu, Outline of a Theory of Practices (Cambridge:
Cambridge University Press, 1977), 72.

“Ibid.

“Pierre Bourdieu, The Logic of Practice. terj. dari bahasa Prancis oleh
Richard Nice (Stanford: Stanford University Pres, 1992), 55.

“David Swartz, Power & Culture: The Sociology of Pierre Bourdieu
(Chicago dan London: The University of Chicago Press, 1997), 16-20.
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yang memberikan kontribusi tersendiri pada realitas dunia
itu. Terkadang, habitus secara eksplisit dihubungkan
dengan modal, karena di sana terdapat modal sosial dan
modal budaya dan pada kenyataannya dari keduanya
membentuk realitas simbolik dalam struktur masyarakat.

Dalam Social Space and Symbolic Power,** Bourdieu
menegaskan bahwa Kelasbisa eksis dalam dua bentuk, yaitu
sebagai sistem objektif kepemilikan material dan sebagai
klasifikasi dan representasi yang diproduksi oleh agen-agen
sosial melalui pengetahuan praktis yang diperoleh
berdasarkan  distribusi  kepemilikan  material  yang
terekspresikan di dalam gaya hidup.

Kelas menengah menjadi dominasi di antara kelompok
lain, mereka memiliki sekumpulan modal, di antaranya
modal ekonomi maupun model budaya, dalam hal ini
berupa pendidikan yang dapat digunakan untuk melakukan
mobilitas sosial. Sebaliknya, pada kelas Bawah, terdapat
keterbatasan atau ketiadaan modal yang menghalangi
mereka untuk melakukan mobilitas sosial. Maka, tatkala
terjadi mobilitas sosial tersebut, muncul proses-proses
penonjolan terhadap kultur baru di antara kelas menengah,
karena mereka memiliki habituasi yang sama.

Dalam bidang pendidikan misalnya, akibat kondisi
ekonomi dan keuangan yang semakin stabil, ada di antara
mereka bisa menyekolahkan anak di sekolah elite. Model
pendidikan semacam ini menjadi simbol kebanggaan di
kalangan menengah. Bersamaan dengan bangkitnya sekolah
elite, pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa semakin
jarang orangtua muslim mengirimkan anaknya ke sekolah
non-muslim, yang pernah menjadi simbol kualitas dan
simbol stratifikasi sosial-ekonomi. Walaupun, untuk hal

“Pierre Bourdieu, “Social Space and Symbolic Power,”Sociological

Theory, Vol. 7. Issue 1 (Spring 1989), 14-25.
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tersebut perlu data mutakhir mengenai kuantitas penurunan
siswanya.*®

Menurut Samuel Bowles sistem sekolah membantu
mencari struktur status dari generasi demi generasi.**
Perbedaan (sense of distinction) pada kelas atas ini
terekspresikan dalam pemilihan sekolah untuk anak-anak
mereka. Perbedaan preferensi ini dipengaruhi oleh
perbedaan komposisi modal ekonomi dan modal budaya
yang  dimiliki ~ masing-masing  fraksi.  Bourdieu
menempatkan fraksi yang memiliki modal ekonomi lebih
tinggi atau relatif seimbang dengan modal budaya sebagai
fraksi dominan di dalam kelas dominan, sementara fraksi
yang mempunyai modal budaya lebih tinggi dari modal
ekonomi sebagai fraksi yang terdominasi di dalam kelas
dominan.

Modal bagi Bourdieu mencakup hal-hal yang bersifat
materiil (yang bersifat simbolik dan berbagai atribut yang
tak tersentuh), misal secara kultural, prestise, status dan
otoritas (yang didefinisikan sebagai selera yang bernilai
budaya dan pola-pola konsumsi).*® Selain itu, modal juga
berfungsi sebagai sebuah relasi sosial yang terdapat dalam
suatu nilai pertukaran. Istilah inipun bisa diperluas pada
segala bentuk barang, baik materil maupun simbol, yang
merepresentasikan dirinya sebagai sesuatu yang jarang dan
layak untuk dicari dalam sebuah konstruksi sosial tertentu.

Modal semestinya ada dalam arena, sehingga arena
tersebut memiliki arti. Di sisi lain, modal memiliki basis
dominasi simbolik, beragam modal bisa ditukar dengan
modal lainnya, hal ini mengindikasikan bahwa bentuk
modal dipersepsikan dan dikenali sebagai sesuatu yang
objektif. Sebagaimana disinggung di atas, status,

*\Wawancara dengan Dharmaningtyas, Juni 2017.

*“Martin Carnoy, Pendidikan dan Penempatan Tenaga Kerja (Jakarta:
Bhatara Karya Aksara, 1986), 36.

** pierre Bourdieu, Language and Symbolic Power (Cambridge: Harvard
University Press,1991).
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pendidikan, kekuasaan bisa menjadi modal yang kuat
terhadap dominasi simbolik untuk mengukuhkan stratifikasi
di lingkungan sosial.*®

Bourdieu mengajukan kelas sosial sebagai kekuatan
penjelas (explanatory power) pertimbangan selera estetis.
Dalam kata pengantar untuk Distinction edisi bahasa
Inggris, Bourdieu menegaskan hal itu bahwa distinction
berupaya mencari basis dari sistem klasifikasi yang
menstruktur persepsi tentang dunia sosial dan menentukan
objek kesenangan estetis di dalam struktur kelas sosial.*’

Di sisi lain, pendidikan dipaksa untuk mempertajam
reproduksi sosial, di mana mereka dituntut untuk
mengupayakan pendidikan bagi kalangan tertentu. Kelas
menengah mengisi ruang kosong ini, sehingga dominasi
mereka di ruang sekolah menjadi legitimasi betapa kuatnya
modal kapital guna memenuhi investasi sosial kelas
menengah tersebut. Secara tidak langsung, sekolah juga
turut mempromosikan dominasi kelas tertentu yang mulai
mempertahankan eksistensinya sebagai golongan yang patut
diperhitungkan dalam lingkup sosial yang lebih luas.*®

2. Aspirasi Pendidikan Kelas Menengah Muslim
Pendidikan merupakan sebuah proses dan bagian dari
aktivitas yang berkaitan dengan kemanusiaan. Apabila

“¢ Bourdieu, Language. ..
“Bourdieu menyatakan hal ini dalam hubungannya dengan posisi

teoritis Distinction atas teori selera murni Immanuel Kant. Apabila Kant

berupaya menemukan keberlakuan universal selera pada esensi transhistoris,
Bourdieu mengajukan struktur kelas sosial sebagai kritik dan jawaban

saintifik atas teori selera murni Immanuel Kant. Bourdieu menyatakan
bahwa “..its perhaps immoderate ambition of giving a sientific answer to the
old questions of Kant’s critique of judgement, by seeking in the structure of
social class the basis of the systems of clasification which structure

perception of the social world and designate the object of aetshetic

enjoymen. Lihat, Bourdieu, Distinction: A Social Critique ofthe Judgement
of Taste (Cambridge: Harvard University Press, 1984), xiii-xiv.

“Pierre Bourdieu, The Field of Cultural Production (New York:

Columbia University Press, 1993), 42-45.
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diletakkan dalam posisi yang sentral, ia berfungsi untuk
pengembangan kapasitas peserta didik. Masing-masing dari
mereka tentunya memiliki kebutuhan dan potensi yang
berbeda. Terkait dengan hal tersebut, ada pelibatan orangtua
dalam proses pendidikan yang dilakukan. Lembaga
pendidikan juga memberikan pengaruh bagi pembentukan
kebiasaan yang baik dan perilaku terpuji bagi peserta didik.
Sehinggaadakalanya orangtua mempersepsikan lembaga
pendidikan berkontribusi terhadap perubahan sikap dan
perilaku anak.

Orangtua memiliki latar belakang yang beragam, baik
dari  segi profesi maupun Pendidikan,membentuk
berpengaruh terhadap pola aspirasi pendidikan anak.
Masing-masing orangtua memiliki pandangan berbeda
mengenai hal tersebut. Di sisi berbeda, ketika sebuah
lembaga pendidikan memiliki sistem pendidikan yang
mengacu pada model tertentu, secara tidak langsung
persepsi orangtua dengan mudah akan terpengaruh. Bisa
jadi lembaga pendidikan satu dengan yang lainnya memiliki
standar berbeda atau fasilitas yang lebih lengkap. Hal ini
menjadikan antara satu lembaga pendidikan dengan yang
lainnya saling berebut posisi untuk menarik perhatian
orangtua siswa.*®

Seperti yang dipaparkan di atas, individu orangtua
memiliki aspirasi yang dipengaruhi oleh latarbelakang
mereka. Aspirasi ini muncul sebagai sikap yang dibentuk
dari pengetahuan yang mereka dapatkan terhadap lembaga
pendidikan yang diinginkan. Beragamnya struktur di
masyarakat  ditengarai  ikut mempengaruhi  dalam
mempertimbangkan lembaga pendidikan tertentu. Situasi
demikian ditangkap oleh Carol Fuller sebagai akibat
dariadanya kelas-kelas dalam masyarakat itu sendiri.
Mereka terdiri atas hirarki-hirarki sosial yang tersusun dari

“Kalluri Durga Rani, Educational Aspirations And Scientific Attitudes
(India: Discovery Publising House, 2007), 23-24.
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latarbelakangpekerjaan dan penghasilan. Kedua simbol ini
biasanya dijadikan perspektif dalam melihat kesejahteraan
seseorang, semakin tinggi penghasilannya maka semakin
mudah ia memenuhi apa yang menjadi kebutuhannya.*® Di
sisi yang sama, Kelas bisa juga dilihat dari kesamaan
perilaku dan nilai dalam berinteraksi di masyarakat. Oleh
karena itu, melalui kedua aspek tersebut, ketika unsur Kelas
dihubungkan dengan pendidikan akan memiliki preferensi
kepentingan dan “ambisi” dalam menjadikan lembaga
pendidikan sebagai bagian dari hal yang diutamakan.>*

Di era milenial saat ini, idealisme orangtua dalam
menyekolahkan anak dinilai serba beragam. Pandangan
yang dikemukakan oleh Christoper J.Crook, mencoba untuk
mengelaborasi intensitas orangtua dengan anak, bahwa di
era modern seperti sekarang orangtua dihadapkan pada
persoalan serius terhadap perkembangan anak. Jika tidak
didukung dengan lingkungan yang bagus, maka sia-sialah
mereka sebagai orangtua. Jika orangtua tidak bisa
mengarahkan anak dari dini maka entah apa yang terjadi di
masa depan. Dengan demikian, memilih lembaga
pendidikan yang bagus merupakan “investasi” yang mahal
bagi anak. Baginya, sekolah-sekolah semacam ini akan
mematok biaya yang lebih mahal, karena di dalamnya
dilengkapi fasilitas yang menunjang kebutuhan anak.

Hal itu bisa menjadi refleksi kekhawatiran orangtua
tatkala bertemu dengan persoalan-persoalan yang tidak lagi
bisa disederhanakan. Di sisi berbeda, menurut pandangan
orangtua, bila sekolah berhasil membuat kebijakan yang
bisa mengakomodir kepentingan mereka, maka hal tersebut
menjadi kepuasan tersendiri. Sehingga, sekolah secara tidak

%Carol Fuller, Sociology, Gender and Educational Aspirations (London:
Continuum Publising, 2009), 8-11.

*Ibid.

%2Christoher J.Crook, Cultural Practice and Socioeconomic Attainment:
The Australian Experience (USA : Greenwood Press, 1997), 76-78.
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langsung melegitimasikan sebagai lembaga pendidikan
yang diakui kualitasnya.>®

Sejalan dengan pandangan Christopher J.Crook,
menurut Dimitra Hartas, kalangan orangtua memiliki
standar-standar  tertentu  terhadap pilihan  sekolah.
Kualifikasi pendidikan yang bersifat verbal, dan sering
ditampilkan ke dalam visi dan misi sekolah menjadikan
orangtua memiliki ekspektasi khusus agar anak memiliki
kualifikasi seperti yang dipersyaratkan sekolah. Pada satu
sisi, anak di sekolah secara kontinyu dibiasakan dengan
aturan ataupun nilai positif yang harus dipraktikkan.
Sedangkan sisi lainnya, orangtua dihadapkan pada posisi
yang cukup berat. Di satu sisi, saat di rumah ia harus
melakukan “paksaan” untuk mengkontinyukan kebiasaan
(habit) yang sudah lazim dilakukan di sekolah.>*

Situasi demikian terkadang tidak disadari oleh
orangtua, Kkarena persoalan parenting (pengasuhan)
setidaknya lebih rumit dari sekedar transformasi
pengetahuan di sekolah. Oleh karena itu, tidak banyak
sekolah yang bisa menerapkan kedua aspek tersebut. Dan,
hal ini sesungguhnya menjadi pilihan yang agak sulit bagi
orangtua kelas menengah dalam memilih sekolah. Pada saat
mereka sibuk bekerja di luar rumah, mereka juga harus
memikirkan bagaimana mengoptimalkan waktu yang
tersisa. Oleh karena itu, pemilihan sekolah yang bisa
mengintegrasikan parenting yang baik dengan transformasi
pengetahuan menjadi aspirasi yang cukup pelik.>®

Beragamnya aspirasi orangtua dalam menyekolahkan
anak tidak bisa dipisahkan dari
kecondongan/kecenderungan terhadap suatu pilihan. Cita-
cita dan idealisme terhadap lembaga pendidikan tertentu

*Ibid.

*Dimitra Hartas, Parenting, Family Policy and Children’s Well-Being
in an Unequal Society: A New Culture War for Parents (New York :
Pal%rave Macmillan, 2014), 30-32.

*Ibid., 34-36.
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menyebabkan orangtua mengilustrasikannya sebagai
tindakan yang harus direalisasikan. la telah menjadi
gambaran sosial yang memadu-padankan simbol, sikap, dan
perilaku positivistik sesuai dengan rasionalisasi masing-
masing.*®

Aspirasi dipengaruhi oleh serangkaian nilai, sistem,
yang membuat terjadinya adaptasi dengan suatu keadaan.
Bilamana sekolah bisa mengakomodir kepentingan dan
kebutuhan orangtua, maka aspirasi itu menjadi sesuatu yang
nyata di pikiran mereka. Walaupun sebenarnya, hadirnya
aspirasi tidak semata tertuju pada apa yang diinginkan,
tetapi ia lebih kepada suatu pertimbangan yang realistis.
Oleh karena itu, pendidikan di era global sudah menjadi
kebutuhan primer, sama seperti kebutuhan lainnya. Memilih
sekolah yang bagus, hampir sama posisinya dengan
membeli baju bermerk dan sebagainya.>” Hal ini tidak bisa
dilepaskan dari taste (rasa), yang tiap orang berbeda
merasakannya. Serangkaian nilai dalam pendidikan bisa
berwujud  kurikulum, lingkungan sekolah, fasilitas
pembelajaran, guru, dan lainnya. Maka, tiap orangtua juga
memiliki taste yang berbeda soal itu. Kesemuanya
terefleksikan dalam aspirasi pendidikan sesuai kepentingan
mereka.*®

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang menggabungkan
antara penelitian literatur (library research) dengan penelitian
empiris (field work).Dalam kajian ini, peneliti mencoba untuk
mengkonstruksikan pandangan Pierre Bourdieu dalam melihat
fenomena sekolah Islam elite yang menarasikan suatu
reproduksi sosial di dalam struktur pendidikan Islam modern.

%Aina Tarabini dan Nicola Ingram (ed), Educational Choices,
Transitions and Aspirations in Europe (New York: Routledge, 2018), 47-51.
Penuturan pak Yani, orangtua siswa Budi Mulia Dua, Agustus 2017.

%8Garth Stahl, Identity, Neoliberalism, and Aspiration: Educating White
Working-Class Boys (New York: Routledge, 2015), 67-71.
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Di samping itu, dengan kehadiran kelas menengah
muslim, telah melahirkan upaya untuk membentuk suatu
habitus kelas baru di antara struktur sosial di perkotaan.
Dengan semakin beragamnya sekolah Islam elite, tentu saja
pilihan kelas menengah muslim dalam memilih sekolah turut
mengambil peran perkembangan sekolah Islam elite di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Untuk itu, dalam melihat perspektif
tersebut, penulis berupaya menggunakan perspektif aspirasi
pendidikan yang dikembangan oleh Christopher J.Crook dan
Carol Fuller sebagaimana yang dipaparkan dalam kerangka
teori di bagian sebelumnya.

Sebagai penelitian literatur dan lapangan, sumber data
dalam penelitian ini  merupakan gabungan dari data
kepustakaan dan lapangan. Kedua jenis data dipetakan menjadi
dua. Pertama, data kepustakaan diperoleh dari penelaahan
secara mendalam sejumlah buku, jurnal, artikel, disertasi,
laporan penelitian, dan semacamnya yang secara khusus
berhubungan dengan sekolah Islam elite dan kelas menengah
muslim. Kedua, data lapangan difokuskan pada ketiga sekolah
Islam elite yang berlokasi di Daerah Istimewa Yogyakarta,
yaituYPl Al-Azhar Yogyakarta, Budi Mulia Dua, dan BIAS
(Bina Anak Sholeh) yang dilangsungkan dari bulan Maret-
Desember 2017. Selain pada ketiga lembaga tersebut, dalam
penggalian data lapangan, dilakukan juga penelusuran pada
lembaga-lembaga pendidikan sejenis yang didirikan oleh JSIT
(Jaringan Sekolah Islam Terpadu), maupun yayasan lain, baik
yang ada di Jakarta maupun di Daerah Istimewa Y ogyakarta.

Teknik pengumpulan data kepustakaan yang penulis
lakukan yaitu, menelusuri tulisan-tulisan terkait sekolah Islam
elite sebagaimana disebutkan di alinea atas. Penulis berupaya
cukup keras untuk bisa menemukan tulisan-tulisan terkait
sekolah Islam elite melalui penelusuran spesifik via internet,
baik melalui google schoolar, website-website jurnal nasional
dan internasional yang penulis bisa akses melalui Ristekdikti,
dan beberapa link penyedia jurnal lainnya, seperti Jstore, dan
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GenLib. Setelah tulisan-tulisan tersebut diketemukan,
kemudian penulis menindaklanjuti dengan serangkaian kajian
mendalam vyaitu dengan mendiskusikan secara serius dan
mengkritisi  literatur-literatur  tersebut satu dengan lain
sehingga bisa dijadikan referensi dalam penulisan disertasi ini.

Teknik pengumpulan data lapangan dilakukan dengan
observasi, dokumentasi, in-depth interview, dan focus group
discussion (FGD) dengan para orangtua siswa agar didapatkan
perspektif parenting school yang mereka inginkan. Melalui
observasi, penulis memperolah gambaran mendalam, seperti
kegiatan belajar dan mengajar, proses interaksi di sekolah dan
sebagainya. Sedangkan dokumentasi, penulis mendapatkan
buletin, book profile sekolah, profile para orangtua siswa di
ketiga sekolah tersebut, sehingga dengan data-data tersebut
bisa melengkapi penelitian ini. Khusus untuk interview,
penulis melakukan wawancara kepada para aktor pendiri
ketiga sekolah, baik yang ada di pusat maupun di daerah.
Selain itu, penulis mencoba mewawancarai para akademisi
yang berkompeten dengan penelitian ini. Wawancara
dilakukan di Jakarta dan Daerah Istimewa Yogyakarta.

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan
serangkaian langkah dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, baik dari sumber pustaka
maupun sumber lapangan yang telah dilakukan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi sebagaimana
dijelaskan di atas. Tahap paling akhir dalam penelitian adalah
mengklasifikasikan data sesuai dengan masalah yang dibahas,
kemudian dianalisa isinya serta diinterpretasikan dan akhirnya
diberikan kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Disertasi ini memuat delapan bab,yang setiap bab terdiri
dari sub bahasan yang akan menjelaskan fokus dan tujuan dari
penelitian yang dilaksakan. Bab Pertama menjelaskan seputar
latarbelakang penelitian, batasan dan rumusan penelitian.
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Selanjutnya dibahas pula seputar tujuan dan siginifikansi
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian
serta sistematika pembahasan juga diuraikan dalam bab ini.

Bab kedua membahas mengenai sejarah sekolah Islam
elite di Yogyakarta. Pembahasan ini dimulai dari dinamika
modernisasi pendidikan Islam di Indonesia yang secara tidak
langsung dipengaruhi oleh pesatnya pendidikan yang didirikan
oleh pihak kolonial. Situasi demikian memunculkan semangat
para aktivis Islam masa itu untuk mendirikan lembaga
pendidikan Islam yang menawarkan model pendidikan modern
dengan menggabungkan materi umum dan pengetahuan
agama. Belakangan usaha tersebut menjadikan sekolah-sekolah
Islam menjadi alternatif pendidikan Islam selain pesantren dan
madrasah, sehingga memperlihatkan eksistensinya ke seluruh
Indonesia. Aspek ketiga selanjutnya, penulis menampilkan
sikap pemerintah terhadap adanya modernisasi pendidikan
Islam modern.

Mulai tahap ini umat Islam diberikan ruang dalam
mengaktualisasikan aspirasinya, salah satunya adalah melalui
pendidikan. Orde Baru mulai memperhatikan pendidikan Islam
dengan adanya  penggabungan  pembelajaran  yang
mengakomodir pengetahuan umum dan agama ke dalam
Sistem  Pendidikan  Nasional, yang terlebih  dahulu
diintegrasikan ke dalam madrasah. Sedangkan aspek keempat
membahas kemunculan sekolah Islam elite yang eksistensinya
menjadi tren pendidikan Islam modern. Model ini merupakan
suatu terobosan yang coba digagas oleh beberapa pihak,
termasuk pihak swasta di dalam mendirikan sekolah Islam.
Tentu saja dengan berbagai kelebihan yang disandangnya,
sekolah ini menarik minat kalangan menengah perkotaan

Bab ketiga membahas mengenai profil masing-masing
sekolah Islam elite yang ditampilkan dalam penelitian ini.
Dimulai dengan Al-Azhar Yogyakarta, Budi Mulia Dua, dan
Bina Anak Sholeh. Data yang disajikan seperti, profil sekolah,
profil siswa, fasilitas pendidikan, struktur organisasi sekolah,
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biaya pendidikan, karakteristik sekolah, serta kapital sosial
sekolah Islam elite.

Bab keempat mendikusikan tentang kurikulum sekolah
Islam elite, yang di dalamnya akan disinggung mengenai
dinamika pelembagaan kurikulum nasional. Kemudian
persentuhan pendidikan Islam modern dengan Sistem
Pendidikan Nasional. Selain itu, dibahas juga struktur
kurikulum pendidikan Islam dan kurikulum nasional. Dan
berikutnya, dibahas mengenai kurikulum yang digunakan di
masing-masing sekolah Islam. Bab ini secara khusus
memaparkan persinggungan kurikulum pembelajaran yang
mengadopsi Kemdikbud dan Kemenag. Dalam perjalanannya,
sekolah diberikan kewenangan untuk memasukkan kurikulum
yang sesuai dengan kebijakan pemerintah, dan kurikulum
penunjang sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Oleh
karena itu, secara umum implementasi kurikulum memiliki
keserupaan, tetapi dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah
tetap berbeda karena karakteristik sekolah juga beda.

Bab kelima, membahas mengenai Sistem Pendidikan yang
ada di sekolah Islam. Terutama aspek manajerial dan tenaga
akademik yang meliputi tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan. Kemudian, sistem full day school menjadi
bahasan yang tidak terpisahkan karena menjadi model
pendidikan yang membedakannya dengan sekolah pada
umumnya. Tidak kalah pentingnya adalah sistem active
learning yang berbasiskan pembelajaran bakat anak. yang
intinya sekolah Islam ingin menghadirkan pembelajaran yang
senyaman mungkin bagi peserta didik dan itu akan berakibat
pada kualitas pendidikan yang dihadirkan. Kemudian, bagian
terakhir akan membahas sistem pendidikan integratif yang
mencoba mensinergikan nilai-nilai agama ke dalam materi
pembelajaran di kelas. Harapannya dengan model semacam
ini, peserta didik akan dikenalkan sistem pendidikan yang
tidak hanya mengutamakan pengetahuan semata, melainkan
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ada unsur-unsur agama yang menjadi basis pendidikan selama
ini.

Bab keenam, mendiskusikan mengenai kemunculan kelas
menengah muslim di Indonesia. Pembahasan ini diawali
dengan industrialisasi masyarakat perkotaan, kemudian
borjuasi Islam yang mempengaruhi kelas menengah muslim.
Selanjutnya, dipaparkan juga mengenai identitas baru kelas
menengah  muslim.  Selain itu, dipaparkan orientasi
peningkatan konsumsi kelas menengah muslim pasca
reformasi yang perkembangannya diakibatkan oleh pencairan
identitas kelas menengah muslim pada era Orde Baru.
Selanjutnya, paparan terakhir akan menjelaskan demografi
kelas menengah muslim yang mencoba menjelaskan
pertumbuhan dan perkembangan kelas menengah di Indonesia.

Bab ketujuh, menampilkan pembahasan mengenai aspirasi
pendidikan kelas menengah muslim. Secara khusus bab ini
mendiskusikan kesadaran moral kelas menengah muslim
dalam era global. Situasi tersebut mempertegas sikap kelas
menengah dalam persinggungannya dengan nilai-nilai
modernitas. Diskusi berikutnya mengenai model parenting
kelas menengah muslim. Hal ini berimplikasi pada pola
pendidikan yang mengajukan sekolah Islam sebagai model
pendidikan pilihan mereka. Selanjutnya, pembahasan
berikutnya menampilkan profil orangtua muslim yang
menyekolahkan anak mereka di sekolah Islam elite. Bagian
terakhir akan memaparkan alasan-alasan mereka dalam
memilih sekolah Islam. Dari sini akan dilihat perspektif kelas
menengah muslim dalam melihat pendidikan Islam sebagai
sistem pendidikan yang sesuai dengan keinginan mereka.

Bab kedelapan, berisi memuat kesimpulan dan saran. Ini
merupakan temuan dari penelitian yang sudah dilakukan dan
masukan kepada pihak-pihak yang konsen terhadap kajian ini.



BAB VIII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sekolah Islam elite kini menjadi tren pendidikan modern di
perkotaan. Kemunculannya yang sejak dasawarsa 60-an
dengan dipeloporinya sekolah Islam Al-Azhar memberikan
gambaran bahwa pendidikan Islam harus sejalan dengan
perkembangan jaman dan sebagai alternatif pendidikan bagi
kelas menengah muslim.

Periode berikutnya, sesuai situasi sosial politik yang
terjadi di masa Orde Baru, metamorfosa sekolah Islam elite
mengarah pada model pendidikan integratif yang digagas oleh
Jamaah Tarbiyah. Gerakan ini muncul karena depolitisasi Orde
Baru terhadap umat Islam dan dilandasi keprihatinan mereka
terhadap situasi pendidikan nasional ketika itu. Di sisi lain,
faktanya model pendidikan sekolah Islam elite mencoba
mengajarkan pendidikan agama secara intensif, namun begitu,
pengajaran pengetahuan umum juga diberikan sesuai dengan
ketentuan Sistem Pendidikan Nasional.

Pendidikan Islam yang awalnya didominasi pesantren dan
madrasah lambat laun mengalami dinamisasi dengan adanya
sekolah Islam elite. Biasanya sekolah Islam elite didirikan di
daerah perkotaan yang mengusung pendidikan modern, dengan
penyediaan berbagai macam fasilitas yang lebih lengkap
dibandingkan sekolah biasa pada umumnya. Maraknya sekolah
Islam elite merupakan akibat dari menghadirkan pendidikan
yang berkualitas bagi masyarakat. Di sisi lain, faktor finansial
kerap menjadi pertimbangan para orangtua Yyang ingin
memasukkan anak-anak mereka ke sekolah Islam elite
tersebut.

Kehadiran dan pertumbuhan sekolah Islam elite memang
erat kaitannya dengan keberadaan kelas menengah muslim.
Kelompok sosial tersebut memiliki kekuatan simbolik yang
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secara modal sosial dan ekonomi turut berperan
mempopulerkan model pendidikan tersebut di daerah
perkotaan. Dalam konteks itu, sekolah Islam elite memberikan
ruang sebagai arena bagi kelas menengah untuk memperkuat
status sosialnya di tengah kalangan lainnya. Lambat laun
kehadiran kelas menengah di daerah perkotaan memberikan
pemaknaan secara simbolik, bahwa sekolah Islam elite menjadi
sarana mobilitas horizontal yang semakin mengukuhkan
eksistensi mereka. Di samping itu, pemilihan sekolah Islam
elite merepresentasikan selera kelas yang mereka miliki, sesuai
dengan proyeksi masa depan bagi anak-anak mereka.

Kehadiran kelas menengah muslim diakibatkan oleh
proses Islamisasi yang terjadi pada era Orde Baru maupun
pasca Reformasi yang tersebar di berbagai wilayah di
Indonesia. Dalam pandangan penulis, laju pertumbuhan kelas
menengah muslim yang semakin meningkat menandakan
kesadaran keberagamaan masyarakat semakin tinggi.

Dalam era milenial saat ini kekhawatiran akan efek
globalisasi semakin besar. Ajaran agama memegang peranan
penting sebagai guidance dalam kehidupan sehari-hari.
Terlebih pengaruh Westernisasi berdampak pada nilai dan
perilaku generasi muda. Situasi demikian mengakibatkan
kecemasan di kalangan menengah muslim yang apabila hal-hal
tersebut melanda anak mereka sendiri. Oleh karena itu,
pengajaran agama yang kuat diyakini sebagai solusi dalam
mengatasi permasalahannya.

Dalam perkembangannya, model sekolah Islam elite
menampilkan karakteristik yang berbea-beda. Sebagaimana
penulis argumentasikan di atas, ketiga sekolah Islam dalam
penelitian ini mengambil posisinya masing-masing sebagali
bagian dari Pendidikan Islam modern. Sekolah Islam Al-Azhar
sebagai pionir sekolah Islam di Indonesia, yang keberadaannya
menyebar di seluruh Indonesia, termasuk di Yogyakarta, telah
menempatkan dirinya sebagai lembaga pendidikan yang
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bercorak moderat, yang tidak terafiliasi dengan organisasi
Islam manapun, baik NU maupun Muhammadiyah.

Sedangkan sekolah Islam Budi Mulia Dua, sebagaimana
telah dipaparkan dalam penelitian ini mengkonstruksikan
dirinya sebagai lembaga pendidikan Islam yang mampu
mengadaptasikan esensi-esensi keislaman secara substantif dan
menjunjung pendidikan yang inklusif, mengedepankan sikap
egaliterianisme dan humanitarianisme yang senantiasa
diajarkan kepada para siswa. Berdasarkan demikian, sekolah
ini mampu menarasikan kepada kelas menengah bahwa
pendidikan merupakan suatu investasi yang penting di dalam
menghadapi kehidupan global yang semakin kompleks.

Sekolah Islam BIAS mencoba menerapkan model
pendidikan yang mengintegrasikan pengetahuan umum dengan
pengetahuan agama yang bercirikan ketauhidan. Dalam
perkembangannya, sekolah ini telah mampu mengisi
“kekosongan” terhadap aspirasi kelas menengah yang ingin
memasukkan anak-anak mereka di lembaga pendidikan Islam
yang memadukan pengajaran Islam secara intensif, namun
tetap memberikan pengajaran pengetahuan umum sesuai
dengan standar Sistem Pendidikan Nasional yang berlaku
selama ini.

Sekolah-sekolah Islam elite di Yogyakarta lahir dari
kesadaran kelas menengah akan pentingnya simbol keislaman
di ruang publik. Sekolah-sekolah tersebut didirikan sebagai
pemenuhan kebutuhan akan pentingnya nilai-nilai kesalehan.
Di samping munculnya perhatian terhadap pentingnya
pendidikan yang berkualitas.

Menyekolahkan anak di sekolah Islam elite bagi sebagian
kelas menengah bisa dianggap sebagai solusi di tengah
kesibukan pekerjaan yang mengharuskan mereka untuk bisa
membagi waktunya dengan keluarga. Model sekolah tersebut
dipandang sebagai lembaga yang bisa mentransformasikan
pengetahuan agama yang cukup baik kepada anak mereka. Hal
ini dilakukan karena mereka tidak memiliki cukup waktu
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melakukan pengajaran agama di rumah secara intensif, selain
dengan memanggil ustaz ke rumah dan sebagainya.
Selanjutnya, sekolah Islam elite menjadi wahana habituasi
kelas menengah dalam menampilkan status, dan gaya hidup
modern sebagai bagian dari pemenuhan mode konsumsi dalam
aspek pendidikan. Kebanggaan bisa menyekolahkan anak di
sekolah Islam elite bagi kelas menengah turut menciptakan
pendidikan yang bersifat elitis sebagai upaya dalam
menampilkan diferensiasi dalam struktur kelas masyarakat
modern.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas,
penelitian ini melihat pertumbuhan sekolah Islam elite di
Yogyakarta sebagai bagian dari modernisasi pendidikan Islam
modern. Namun, di sisi berbeda kehadiran sekolah Islam elite
ini telah menyebabkan diferensiasi kelas di masyarakat. Oleh
karena itu, pada penelitian berikutnya perlu diungkap
latarbelakang  sosial-economic  kelas menengah dalam
mempengaruhi eksistensi sekolah Islam elite. Berikutnya, perlu
juga melihat pertarungan kelas menengah yang menjadikan
sekolah Islam elite bagian dari kepentingan politik mereka.

Dalam penelitian ini, menggunakan tiga model sekolah
Islam, meliputi: Al-Azhar Yogyakarta, Budi Mulia Dua, dan
Bina Anak Sholeh. Ketiga sekolah ini  menampilkan
karakteristik sebagai sekolah Islam yang menampilkan
karakteristik sebagai sekolah elite. Dalam banyak hal sekolah-
sekolah tersebut menggunakan metode berbeda dalam kegiatan
pendidikannya karena didukung fasilitas yang memadai dan
model pembelajaran mengutamakan active learning kepada
peserta didik. Ke depan, dalam penelitian selanjutnya perlu
diungkap pengaruh pendidikan yang diterapkan di sekolah
Islam elite dengan hasil lulusannya (outcome). Kelas
menengah dengan segala privelege yang mereka miliki,
berupaya untuk menghadirkan pendidikan yang berkualitas.
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Oleh karena itu, pengaruh budaya kelas menengah perlu
menjadi bahan kajian berikutnya yang mempengaruhi kualitas
peserta didik.
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